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ABSTRACT 
This study aims to examine and analyze the influence of the inflation rate Uang 

Currency Exchange Rate, Interest Rate, Liquidity Ratio, Solvability Ratio and 

Rentability Ratio to Firm Value. The population and sample are all Property and 

Real Estate companies listed on the Indonesia stock exchange for the period 

2015-2017. The data analysis in this study uses SPSS version 14. The sampling 

technique of this study used purposive sampling method and the data testing 

techniques used in this study included normality tests, classic assumptions and 

multiple linear regression analysis, and testing the research hypothesis. The 

results of this study that Currency Exchange Rate has no significant effect on firm 

value. The Tingakat Interest Rate does not have a significant effect on the value of 

the company. Liquidity ratio does not have a significant effect on firm value. 

Solvability ratio has a significant positive effect on Company Value. Rentability 

ratio does not have a significant effect on Company Value. 

The results of this study indicate that: (1) Currency Exchange Rate does not affect 

the Company Value. (2) Interest Rate does not affect the Value of the Company 

(3) Liquidity Ratio does not affect Company Value (4) Solvability Ratio has a 

positive effect on Value Company, and (5) Profitability ratio does not affect 

Company Value. 

Keywords: Inflation Rate, Currency Exchange Rate, Interest Rate, Liquidity 

Ratio, Solvability Ratio, Profitability Ratio and Company Value. 

 

Pendahuluan 
Tujuan perusahaan pada dasarnya untuk memaksimalkan kekayaan 

company. Kekayaan company dilihat pada kadar market saham company 

(Pujiwati, 2009). Kekayaan company dapat ditakar dengan Price Earning Ratio 

(PER), yang menggoreskan bagaimana company atau penerbit memperoleh harga 

jasa, yang mewakili jumlah uang yang harus dibaerikan investor untuk 

mendapatkan uang dari pendapatan company.  

Kemampuan financial company adalah satu alasan yang dipertimbangan 

lender untuk berlender. Rasio financial yang bisa  dipakai untuk penanda 

kemampuan financial compan adalah rasio profitabilitasnya. Untuk lender, 

kemampuan keuangan dapat diamati dari aspek profitabilitas sebab stabilitas 
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kadar saham sangat tersila kepada kenaikkan pendapatan yang didapat dan 

devotion masa maju (Sartono, 2009). 

Probabilition  berfokus pada mendapatkan pendapatan yang angsal ditakar 

oleh suatu perusahaan sebagai Return on Equity (ROE). ROE mewakili sejauh 

mana pemegang saham dapat memperoleh cukup uang untuk mengahsilkan laba. 

Rasio ini angsal ditakar atas memaruh keuntungan bening dengan total modal 

company (Tandelilin, 2010).  

Sektor property & real estate adalah salah satu bidang terpenting di negara 

ini. Ini dapat digunakan sebagai indikator untuk menganalisis kesehatan ekonomi 

negara. Industri property & real estate adalah sektor yang mewakili penurunan 

atau perkembangan ekonomi nasional. Ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

perusahaan di sektor property & real estate di Indonesia. 

Pengembangan sektor property & real estate akan menarik investor karena 

kenaikan harga tanah dan bangunan dan pasokan lahan tetap tetapi pertumbuhan 

penduduk dan perumahan, kantor, pusat perbelanjaan, dan lainnya 

Peningkatan properti secara signifikan berarti awal dari perbaikan ekonomi 

yang berarti menuju masa depan yang lebih baik. Pertumbuhan ekonomi 

Indonesia, yang tumbuh 10% per tahun, didukung oleh sektor Property & Real 

Estate. Inilah sebabnya mengapa para peneliti tertarik untuk meneliti sektor 

Property & Real Estate. 

 

Kajian Teori 

Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan adalah persepsi investor terhadap tingkat keberhasilan 

suatu perusahaan yang terkait erat dengan harga saham (Sujoko dan Soebiantoro, 

2007). Oleh karena itu, dalam hal ini, skala keberhasilan manajemen perusahaan 

dapat dilihat pada kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan 

pemegang saham. Harga saham yang tinggi meningkatkan nilai perusahaan dan 

meningkatkan kepercayaan pasar terhadap masa depan perusahaan serta kinerja 

perusahaan saat ini. 

 

Laju Inflasi 

Yang dimaksud dengan inflasi adalah bahwa harga-harga umumnya 

cenderung meningkat dengan mantap. Kenaikan harga satu atau dua item tidak 

disebut inflasi kecuali jika meluas ke sebagian besar harga item lain. Inflasi 

adalah proses menaikkan harga yang diterapkan pada perekonomian. Peningkatan 

ini biasanya berlaku untuk sebagian besar item, tetapi tingkat pertumbuhan 

berbeda. 

 

Nilai Tukar Mata Uang 

Mishkin (2004) “menjelaskan definisi nilai tukar (exchange rate), 

menurutnya nilai tukar adalah satu harga mata uang. Dalam perdagangan luar 

negeri, orang-orang dari negara lain menggunakan mata uang berbeda seperti 

bahasa. Dan butuhna penerjemah. Penerjemah anatara berbagai mata uang ini 

disebut nilai tukar”. 
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Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga tinggi mempengaruhi pilihan investasi di saham, obligasi dan 

deposito. Investor lebih tertarik menempatkan dan dalam bentuk deposito 

daripada membeli saham karena suku bunga yang tinggi diharapkan untuk 

menghasilkan pengmbalian yang tidak konsisten. Suku bunga tinggi 

meningkatkan biaya produksi, sehingga harga jual komoditas naik dan minat 

terhadap komoditas yang berdampak langsung pada laba penjualan berkurang. 

 

Rasio Likuiditas 

Menurut Mardiyanto (2009;54) ialah mengukur kemampuan untuk 

membayar utang jangka pendek (utang) secara tepat waktu, termasuk membayar 

utang jangka panjang dalam tahun tersebut. Menurut Harahap (2010:301), rasio 

likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan hutang jangka 

pendek, yang dapat dihitung dari sumber aset lancar, yaitu aset lancar dan 

kewajiban lancar. Rasio-rasio yang dapat digunakan untuk mengukur likuiditas 

perusahaan yaitu rasio lancar, rasio cepat dan rasio kas. 

 

Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas adalah tingkat di mana perusahaan mengukur 

kamapuannya untuk memenuhi utang atau kewajiban jangka panjangnya. Jika 

perusahaan itu sendiri berada dalam posisi untuk menyelesaikan. Kalau tidak, 

jumlah negatif kurang dari semua kewajiban saat likuiditas. 

 

Rasio Rentabilitas 

Rasio ini disebut juga sebagai Ratio Profitabilition yaitu rasio yang 

dipakai sebagai mengukur kemampuan company dalam mendapatkan laba atau 

pendapatan profitabilitas suatu company mewujudkan perbandingan antara laba 

dengan aktiva atau modal yang mendapatkan laba tersebut.  

 

Kerangka Konseptual 

Berdasarkan uraian diatas, Laju Inflasi, Nilai Tukar Mata Uang, Tingkat 

Suku Bunga, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, dan Rasio Rentabilitas kepada 

Nilai Perusahaan, oleh karena itu kerangka konseptual yakni: 
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Gambar 1 Kerangka Konseptual 

 

Metode Penelitian 

Populasi Dan Sampel 

Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan sektor Property & Real 

Estate sebagai populasinya yang terdaftar di BEI, yang di cantumkan di website 

www.idx.com tahun 2015-2017 sebanyak 48 perusahaan, purposive sampling 

merupakan teknik penentuan sampel yang digunakan penelitian ini sampel 

diambil dalam penelitian harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode penelitian 2015-2017. 

2. Mempublikasikan laporan keuangan yang sudah diaudit yang dipublikasikan 

di data base BEI secara berturut-turut selama 2015-2017. 

Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel dalam penelitian ini pada 

perusahaan Property & Real Estate yang terdaftar di BEI periode 2015-2017 yang 

berjumlah 27 perusahaan. 

 

Definisi Operasional Variabel 

 

1. Variabel dependen (Y) 

Variabel terikat di penelitian ini ialah sebuah perusahaan yang di 

proksikan menggunakan rumus Price Earning Ratio. Price Earning Ratio 

adalah harga yang akan dibayarkan konsumen jika perusahaan tersebut dijual. 

 

2. Variabel bebas (X) 

a. Laju Inflasi 

Definisi dari inflasi adalah kecenderungan dari harga-harga yang 

meningkat secara umum dan terus-menerus. Kenaikkan harga dari satu 

atau dua barang saja tidak disebut inflasi, kecuali bila kenaikkan tersebut 

meluas kepada sebagian besar dari harga barang-barang lain. 
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(M. Natsir, 2014:266) 

b. Nilai Tukar Mata Uang 

Nilai tukar dibedakan menjadi dua yaitu nilai tukar nominal dan nilai 

tukar riil. Nilai tukar nominal menunjukkan harga relatif mata uang dari 

dua negara, sedangkan nilai tukar riil menunjukkan harga relatif barang 

dari dua negara. 

     
                                                     

                        
 

c. Tingkat Suku Bunga 

Tingkat suku bunga yang tinggi akan memengaruhi pilihan investasi 

dalam saham, obligasi, dan deposito. Tingkat bunga yang tinggi 

menyebabkanekspektasi dari return yang tidak sesuai kenyataan, sehingga 

investor akan lebih tertarik untuk menempatkan dananya dalam bentuk 

deposito daripada membeli saham. 

 

i = r + PE + r.PE 

(Irving,1896) 

d. Rasio Likuiditas 

Likuiditas ialah mengukur kemampuan perusahaan untuk melunasi 

kewajiban (utang) jangka pendek tepat pada waktunya, termasuk 

melunasi bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo pada tahun 

bersangkutan”. Current Ratio (Rasio Lancar) Merupakan ukuran yang 

paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

             
             

                
        

(Mamduh, 2017:37) 

e. Rasio Solvabilitas 

Rasio Solvabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban atau utang jangka panjang.Total Debt to Total 

Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Total Aktiva). Rasio ini merupakan 

perbandingan antara hutang lancar dan hutang jangka panjang dan jumlah 

seluruh aktiva diketahui. 

                                
            

            
 

(Sutrisno, 2012:217) 

f. Rasio Rentabilitas 

Rasio ini disebut juga sebagai Ratio Profitabilitas yaitu rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba atau keuntungan profitabilitas suatu perusahaan. Return on Equity 

(ROE) Return on Equity (ROE) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan 

keuntungan bagi seluruh pemegang saham, bagi saham biasa maupun 

saham preferen. 
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    (Sartono, 2001:124) 

 

Metode Analisi Data 

Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam variabel 

dependen dan variabel independen memiliki ditribusi normal atau tidak dalam 

model regresi. Untuk mendekteksi normalitas dapat dilakukan uji statistik, data 

yang digunakan harus terdistribusi dengan normal supaya tidak terjadi bias. Uji 

statistik yang digunakan dalam menguji normalitas residual dalam penelitian ini 

adalah uji statistik jarque-bera test. 

Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Hasil dari pengujian terhadap 81 data (tabel 1) dapat diketahui bahwa 

data berdistribusi normal. Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,103 yang berarti data 

normal. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen.  
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Tabel 2 

Uji Multikolinieritas 

 
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa variabel nilai tukar mata uang, 

tingkat suku bunga, current ratio, debt to total aset, dan ROE memiliki 

nilai Variance Inflation Faktor (VIF) kurang dari sepuluh dan nilai 

tolerance lebih dari nol koma satu. Dapat di simpulkan bahwa data tidak 

mengalami masalah multikolinieritas. 

 

2. Uji Heteroskedastisidas 

Uji heteroskedastisitas diuji dengan metode Glejser dengan menyusun 

regresi antara nilai absolut residu dan variabel independen. Jika setiap 

variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap residu 

absolut (α = 0,05), model regresi tidak menunjukkan gejala 

heteroskedastisitas. 
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Tabel 3 

Uji Glejser 

Coefficients(a) 

 
Berdasarkan tabel 3 hasil dari uji glejser diketahui bahwa semua variabel 

bebas tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data terbebas dari heterokedastididas. 

 

3. Uji Autokolerasi 

Dalam penelitian ini uji statistik ang digunakan adalah Durbin-watson d 

Test. Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai statistik DW yang 

dihitung dengan nilai batas atas (DWu) dan nilai batas bawah (DWL) dari 

tabel Durbin Watson dengan memperhatikan jumlah observasi dan jumlah 

variabel bebas ditambah satu. 

 

     Tabel 4 

 
Dari hasil uji autokolerasi dari tabel 4 diatas diketahui bahwa nilai 

durbin-watson sebesar 1,655, n=81, du=1,8008, dL=1,4842, 4-dL=2,5158, 

4-du=2,1992 dari hasil ini dapat disimpulkan dL < d < du = 1,4842 < 

1,655 < 1,8008 bahwa terjadi autokolerasi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu ekonomi makro 

dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan. 

     Tabel 5 

 
Berdasarkan tabel 5 hasil rgresi maka dapat dibuat persamaan linier antara Laju 

Inflasi, Nilai Tukar Mata Uang, Tingkat Suku Bunga, Current Ratio, Debt to 

Total Aset, ROE terhadap Nilai Perusahaan sebagai berikut 

NP = 0,888 +  + 0,001 + 0,70 + 0,003 + (-0,553) + (-0,035) + ∑ 

Persamaan regresi tersebut mempunyai arti sebagai berikut: 

1. Konstanta (a), apabila semua variabel independen tidak mengalami perubahan, 

maka Nilai Perusahaan bernilai 0,888 

2. Dari hasil penelitian, variabel tingkat inflasi di x clude dari model. Sehingga 

tidak perlu dijelaskan. 

3. Nilai Tukar Mata Uang memiliki nilai 0,001, artinya setiap menambah 1 poin 

Nilai Tukar Mata Uang akan menambah nilai perusahaan sebesar 0,001.  

4. Tingkat Suku Bunga memiliki nilai 0,70, artinya setiap menambah 1 poin 

Tingkat Suku Bunga akan menambah nilai perusahaan sebesar 0,70.  

5. Rasio Likuiditas memiliki nilai 0,003, artinya setiap menambah 1 poin Rasio 

Likuiditas akan menambah nilai perusahaan sebesar 0,003.  

6. Rasio Solvabilitas memiliki nilai -0,553, artinya setiap menambah 1 poin Rasio 

Solvabilitas akan menambah nilai perusahaan sebesar -0,553.  

7. Rasio Rentabilitas memiliki nilai -0,035, artinya setiap menambah 1 poin Rasio 

Rentabilitas akan menambah nilai perusahaan -.0,035.  
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Analisis Uji T 

Tabel 6 

 
Dilihat dari tabel 6 diatas maka dapat disimpulkan beberapa keputusan sebagai 

berikut : 

1. Dari hasil penelitian, variabel tingkat inflasi di x clude dari model. Sehingga 

tidak perlu dijelaskan. 

2. Nilai tukar mata uang memiliki nilai sig sebesar 0,785 > 0,05, maka H0 

diteroma H1 ditolak, dimana terdapat kesimpulan secara parsial Nilai Tukar 

Mata Uang atau nilai tukar mata uang berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Tingkat suku bunga memiliki nilai sig sebesar 0,470 > 0,05, maka H0 

diterima H1 ditolak, dimana terdapat kesimpulan secara persial Tingkat Suku 

Bunga atau tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Current Ratio memiliki nilai sig sebesar 0,037 > 0,05, maka H0 ditolak H1 

diterima, dimana terdapat kesimpulan secara parsial current ratio atau rasio 

likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

5. Debt to Total Aset memiliki nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 

H1 diterima, dimana terdapat kesimpulan secara parsial Debt to Total Aset 

atau rasio solvabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

6. Return on Equity memiliki nilai sig sebesar 0,237 > 0,05, maka H0 diterima 

H1 ditolak, dimana terdapat kesimpulan secara parsial return on equity atau 

rasio rentabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Analisis Uji F 

Tabel 7 

 
Dari hasil yang dilihat dari tabel 4.10 maka diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,000 yang merupakan hasil yang lebih kecil dari 0,05 (0,0005 < 0,05) artinya 

variabel bebas memiliki kemampuan untuk menjelaskan variasi variabel terikat. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Tingkat Inflasi terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dari hasil penelitian, variabel tingkat inflasi di x clude dari model. 

Sehingga tidak perlu dijelaskan. 

 

Pengaruh Nilai Tukar Mata Uang terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dari hasil penelitian, variabel nilai tukar mata uang memiliki nilai thitung 

sebesar 0,274 dengan nilai signifikansi  sebesar 0,785 lebih besar dari 0,05, maka 

nilai tukar mata uang tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dari hasil penelitian, variabel tingkat suku bunga memiliki nilai thitung 

sebesar 0,725 dengan nilai signifikansi 0,470 lebih besar dari 0,05, maka tingkat 

suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dari hasil penelitian, variabel rasio likuiditas memiliki nilai thitung sebesar 

2,123 dengan nilai signifikansi 0,037 lebih besar dari 0,05, maka rasio likuiditas 

tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dari hasil penelitian, variabel rasio solvabilitas memiliki nilai thitung 

sebesar -38,362 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka rasio 

solvabilitas  berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Pengaruh Rasio Rentabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

 

Dari hasil penelitian, variabel rasio rentabilitas memiliki thitung -1,192 dan 

nilai signifikansi 0,237 lebih besar dari 0,05, maka rasio rentabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Simpulan Dan Saran 

Simpulan 

  

Hasil yang dapat disimpulkan dari hasil penelitian antara lain: 

1. Dari hasil penelitian, variabel tingkat inflasi di x clude dari model. Sehingga 

tidak perlu dijelaskan. 

2. Nilai Tukar Mata Uang, tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Tingkat Suku Bunga, tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

4. Rasio Likuiditas, tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

5. Rasio Solvabilitas, berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

6. Rasio Rentabilitas, tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

Keterbatasan 

  

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah hanya 27 perusahaan property & real estate sehingga 

belum bisa menggambarkan kondisi perusahaan secara lebih luas. Periode 

penelitian yang digunakan 3 tahun yaitu periode 2015 hingga tahun 2017. 

 

Saran 

 

Proposal bagi peneliti berikutnya untuk menggunakan penelitian ini secara 

umum dan umum, dan kemudian bagi peneliti berikutnya untuk menggunakan 

subjek tidak hanya di perusahaan real estat dan real estat yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Dengan demikian, hasil penelitian dapat digunakan secara luas. 
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